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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latarbelakang 

Puskesmas merupakan fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya 

kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan perseorangan tingkat pertama, dengan lebih 

mengutamakan upaya promotif dan preventif diwilayah kerjanya.(Permenkes RI,No.43 

Tahun 2019) 

Pentingnya obat untuk pelayanan kesehatan sehingga diperlukan manajemen yang tepat. 

Pengelolaan obat merupakan salah satu segi manajemen yang sangat penting dalam 

penyediaan pelayanan kesehatan secara keseluruhan, karena ketidak efisienan dan 

ketidak lancaran pengelolaan obat akan memberi dampak negatif terhadap puskesmas 

dan masyarakat, baik secara medik, sosial maupun secara ekonomi. Pengelolaan obat 

yang baik dimaksudkan agar obat yang diperlukan senntiasa tersedia dalam jumlah yang 

cukup dengan mutu yang terjamin (Santoso dan Danu, 2009). 

Manajemen pengelolaan obat salah satunya adalah penentuan kadaluarsa obat. Obat yang 

sudah melewati masa kadaluarsa dapat membahayakan karena berkurangnya stabilitas 

obat tersebut dan dapat mengakibatkan efek toksik (racun). Hal ini dikarenakan kerja 

obat sudah tidak optimal dan kecepatan reaksinya menurun, sehingga obat yang akan 

masuk kedalam tubuh hanya akan mngendap dan menjadi racun. Sebenarnya obat yang 

belum kadaluarsa juga dapat menyebabkan efek buruk yang sama, hal ini disebabkan 

karena penyimpanannya salah yang bisa menyebabkan zat di dalam obat tersebut rusak 

(BPOM, 2009). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas Sei Mesa pada bulan 

desember 2019 ditemukan bahwa ada pelaporan pasti tentang jumlah obat mendekati 

kadaluarsa tetapi masih terdapat obat yang kadaluarsa. 

Berdasarkan hal tersebut, saya tertarik untuk membuat Laporan Tugas Akhir mengenai 
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Periode Januari – Desember 2019. Hal ini perlu di lakukan melihat betapa pentingnya 

sediaan farmasi untuk menjamin mutu dan keamanan obat yang diberikan kepada pasien 

di Puskesmas. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian lata rbelakang ,rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

Bagaimana pengelolaan obat kadaluarsa di Puskesmas Sei Mesa Periode Januari – 

Desember 2019. 

 

1.3 Tujuan Penyusunan Laporan Tugas Akhir 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui pengelolaan obat kadaluarsa di 

Puskesmas Sei Mesa periode Januari – Desember 2019. 

 

1.4 Manfaat Penyusunan Laporan Tugas Akhir 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut : 

a. BagiPeneliti, yaitu memperoleh pengetahuan dan gambaran pengelolaan obat 

kadaluarsa. 

b. BagiInstitusi, yaitu dapat menjadi bahan pembelajaran dan referensi bagi kalangan 

yang akan melakukan penelitian lebih lanjut dengan topik yang berhubungan dengan 

judul penelitian di atas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


